

BAB I PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang

Sebuah instansi pasti tidak akan lepas dari kegiatan administrasi, sebagai sumber informasi yang paling penting yaitu bersumber pada surat dari instansi lain baik pemerintah maupun swasta. Surat merupakan alat komunikasi antar dua pihak yang berupa tulisan dalam kertas atau lainnya. Tujuan utama seorang menulis surat, tidak lain adalah untuk mengkomunikasikan atau menginformasikan suatu gagasan dan fikirannya kepada pihak lain, aik atas nama pribadi atau lainnya (Suprapto, 2006 : 1).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta interer telah menjadi alat kekuatan untuk memikirkan kembali sistem pemerintahan dengan model yang baru. Teknologi informasi dan internet mendorong transformasi dan paradigma birokrasi tradisional (yang menekankan kepada standarisasi, rutinitas, spesialisasi, fokus internal dan kewenangan), untuk menuju paradigma e-government (yang membangunkan jaringan yang lebih terkoordinasi, kerjasama,internal dan orientasi pelayanan kepada pegawai sebagai fokusnya). Menggunakan komputer atau teknologi informasi semata dalam proses pemerintahan belum berati bahwa konsep e-government telah diterapkan, karna belum tentu kehadiran benda tersebut dapat mengubah kinerja pemerintah. Memfokuskan diri pada teknologi dalam pengembangan e-government adalah sebuah langkah yang keliru. Perlu dipahami bahwa
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teknologi hanyalah merupakan instrumen untuk terciptanya semua transformasi peran pemerintah, dari yang bersifat birokrasi, menjadi sebuah “Lembaga” yang berorientasi proses untuk melayani “Pelanggannya”- yang dalam hal ini adalah masyrakat, komunitas bisnis (industri, dan para stakeholder lainnya. (Indrajit, Richardus Eko 2005 : 3)
Mengubah sistem manual ke sistem komputerisasi dalam era teknologi informasi, penyelesaian dokumen dan surat-surat dinas pemerintah sudah merupakan keharusan dalam upaya melakuka reformasi birokrasi dan untuk mewujudkan kepemerintahan yang baik (Good Governance). (Indrajit, Richardus Eko 2005 : 4)
Electronic Office (e-office) adalah suatu sistem yang berhubungan dengan administrasi yang secara maya memusatkan komponen-komponen sebuah organisasi, di mana data, informasi dan komunikasi dibuat melalui media telekomunikasi. Seiring perkembangan zaman serta dengan kebijakan penerapan reformasi birokrasi di Indonesia yang mewajibkan setiap proses bisnis atau kegiatan kantor harus berjalan dengan efisien dan efektif yang menyebabkan terjadinya transformasi proses bisnis dari sistem konvensional atau manual ke sistem otomatisasi. Proses bisnis yang dilakukan secara manual (document driven) menggambarkan pengiriman sebuah dokumen, misalnya surat yang masih berupa hardcopy, dan dikirimkan dengan kurir antar unit di lingkungan kantor (Arief, 2005).
E-office sebagai salah satu hasil dari pekembangan teknologi tentunya akan membantu pegawai di kantor dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.
 (
2
)



Tidak hanya pegawai, tetapi para pemimpin pun juga akan ikut menikmati hasilnya misalnya menghasilkan laporan yang dapat digenerate dengan cepat berdasarkan data terpadu yang ada didalam sistem e-office. Sistem e-office mempermudah penyimpanan dan pengolahan data di dalam suatu kantor karena data menjadi terpusat (centralized) dengan bantuan database sehingga data yang ada akan saling terhubung dan menjadi kesatuan utuh yang dapat memberikan informasi bagi pegawai kantor . Selain data tentunya penggunaan komputer bagi para pegawai juga mutlak diperlukan demi terciptanya sistem e-office (Oktaf & Hendrixon, 2017).
Electronic Office (e-office) adalah suatu sistem yang berhubungan dengan administrasi yang secara maya memusatkan komponen-komponen sebuah organisasi, di mana data, informasi dan komunikasi dibuat melalui media telekomunikasi. Seiring perkembangan zaman serta dengan kebijakan penerapan reformasi birokrasi di Indonesia yang mewajibkan setiap proses bisnis atau kegiatan kantor harus berjalan dengan efisien dan efektif yang menyebabkan terjadinya transformasi proses bisnis dari sistem konvensional atau manual ke sistem otomatisasi. Proses bisnis yang dilakukan secara manual (document driven) menggambarkan pengiriman sebuah dokumen, misalnya surat yang masih berupa hardcopy, dan dikirimkan dengan kurir antar unit di lingkungan kantor (Arief, 2005).
E-office sebagai salah satu hasil dari pekembangan teknologi tentunya akan membantu pegawai di kantor dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Tidak hanya pegawai, tetapi para pemimpin pun juga akan ikut menikmati



hasilnya misalnya menghasilkan laporan yang dapat digenerate dengan cepat berdasarkan data terpadu yang ada didalam sistem e-office.Fakta dan fenomena yang sudah dijelaskan di atas menunjukkan bahwa penerapan e- office merupakan upaya pemerintah dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk memfasilitasi pengelolaan korespondensi kedinasan. Banyaknya surat yang dikelola dan perlunya pengiriman surat dengan tepat dan cepat dalam kegiatan korespondensi kedinasan menjadikan teknologi informasi sebagai media yang dianggap mampu dan handal untuk membantu dalam pengelolaan surat dan pengiriman surat yang cepat dan tepat.
Aplikasi E-Office di instansi Kantor Sekrtariat Daerah Kota Cirebon dapat melakasanakan kegiatan administrasinya dengan lebih mudah, cepat, transparan, tertib, terpadu, produktif, akurat, aman dan efisien. Tetapi dengan adanya kemudahan dari E-Office, disisi lain terdapat kekurangan sehingga menimbulkan hambatan terhadap proses manajemen persuratannya.
Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat beberapa permasalahan dalam manajemen persuratan e-office dalam layanan internal di kantor sekretariat daerah kota cirebon, diantaranya yaitu :
1. Sumber daya manusia yang belum menguasai teknologi informasi dan komunikasi
2. Verifikator yang jarang membuka situs e-office berakibat surat yang terhambat untuk di tanda tangani
3. Sistem E-Office bermasalah saat digunakan, karena rendahnya server.



Berdasarkan dari uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
“Manajemen Persuratan E-Office Dalam Layanan Internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon”
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah :

1. Bagaimana proses Manajemen Persuratan E-Office dalam layanan internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon?
2. Apa saja hambatan Manajemen Persuratan E-Office dalam layanan internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon?
3. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Pengelola E-Office dalam layanan internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam pembuatan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui proses Manajemen Persuratan E-Office dalam layanan internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon.
2. Mengetahui hambatan Manajemen Persuratan E-Office dalam layanan internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon.
3. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh pengelola untuk mengatasi hambatan Manajemen persuratan E-Office dalam layanan internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon.



1.3.2 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1.3.2.1 Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian untuk mengetahui Manajemen Persuratan E-Office Dalam Layanan Internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan kajian penelitian Ilmu Administrasi Publik.
1.3.2.2 Kegunaan Praktis

Hasil dari penelitian diharapkan bisa berkontribusi dalam pengembangan Ilmu Administrasi Publik terutama pada E-Government dan kepekaan informasi mengenai E-Office dalam Pelayanan Publik baik bagi peneliti maupun pihak-pihak lain. Selain itu, penelitian ini diharapkan berguna untuk :
1. Bagi Pengelola E-Office.

2. Bagi peneliti dan pembaca.
